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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji intervensi yang dilakukan pada anak-anak dengan multiple 

disabilities di Sekolah Khusus. Penelitian ini menghasilkan gambaran layanan intervensi yang menghadirkan 

strategi berbeda pada setiap individu, yang disesuaikan dengan kemampuan serta kebutuhan peserta didik dengan 

multiple disabilities. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mendeskripsikan secara mendalam 

proses pelaksanaan intervensi di lingkungan sekolah khusus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

intervensi yang diterapkan bersifat individual, fleksibel, dan melibatkan kolaborasi antara guru, orang tua, serta 

siswa sebagai informan utama. Temuan empiris di lapangan memberikan gambaran konkret mengenai praktik 

asesmen, pelaksanaan program individual, serta evaluasi berkelanjutan dalam layanan pendidikan. Selain itu, hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi berupa informasi dan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik 

intervensi pada anak dengan multiple disabilities, yang dapat menjadi referensi bagi masyarakat umum, khususnya 

orang tua dan tenaga pendidik dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

Kata Kunci: multiple disabilities; intervensi pendidikan; sekolah khusus. 

 

Educational Interventions for Children with Multiple Disabilities in Special 

Schools 
 

Abstract: This study aims to examine interventions carried out on children with multiple disabilities in Special 

Schools. This research produces an overview of intervention services that present different strategies for each 

individual, which are tailored to the abilities and needs of students with multiple disabilities. This study uses a 

qualitative approach to describe in depth the process of implementing interventions in a special school 

environment. The results of the study showed that the intervention strategies applied were individual, flexible, and 

involved collaboration between teachers, parents, and students as the main informants. Empirical findings in the 

field provide a concrete picture of assessment practices, implementation of individual programs, and continuous 

evaluation in education services. In addition, the results of this study contribute in the form of more comprehensive 

information and understanding of intervention practices in children with multiple disabilities, which can be a 

reference for the general public, especially parents and educators in improving the quality of educational services 

in accordance with the needs of students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hak fundamental setiap individu, termasuk anak-anak dengan disabilitas. 

Dalam konteks anak dengan multiple disabilities atau disabilitas ganda, istilah ini merujuk pada kondisi 

individu yang memiliki lebih dari satu jenis disabilitas secara bersamaan, seperti kombinasi antara 

tunanetra dan tunarungu, atau gangguan intelektual dan gangguan mobilitas, sehingga kebutuhan 

pendidikannya menjadi lebih kompleks dan menuntut pendekatan yang sangat individual serta inklusif 

(Smith, 2010). Kompleksitas tersebut menuntut sistem pendidikan yang mampu memberikan layanan 

yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan spesifik setiap anak. 
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Anak dengan hambatan majemuk adalah anak yang memiliki hambatan dan kebutuhan belajar 

secara khusus yang disebabkan adanya kombinasi hambatan antara hambatan fisik, sensoris, sosial, 

emosi, intelektual, dan lainnya. Sebagai contoh adalah anak dengan hambatan penglihatan dan sekaligus 

memiliki hambatan pendengaran. Anak yang termasuk golongan ini paling ekstrim, yaitu anak yang 

tidak dapat melihat dan mendengar sama sekali. Anak seperti ini sering disebut buta tuli atau tunanetra 

tunarungu. Di samping itu, hambatan majemuk juga dapat terjadi kombinasi hambatan penglihatan yang 

ringan (low vision) dan hambatan pendengaran yang berat. Kondisi anak dengan disabilitas ganda sering 

menghadapi berbagai tantangan dalam proses belajar, baik dari aspek fisik, komunikasi, sosial, maupun 

emosional. Mereka tidak hanya memerlukan akses ke fasilitas pendidikan yang ramah disabilitas, tetapi 

juga memerlukan strategi pengajaran khusus, penggunaan teknologi bantu, serta dukungan dari tenaga 

pendidik yang kompeten di bidang pendidikan khusus (Turnbull dkk, 2011). Tanpa adanya intervensi 

pendidikan yang tepat, anak-anak dengan disabilitas ganda berisiko mengalami keterlambatan 

perkembangan yang lebih parah serta keterbatasan dalam partisipasi sosial dan kemandirian hidup 

(Friend, 2018). Namun, kenyataannya pendidikan bagi anak dengan disabilitas ganda masih menghadapi 

banyak hambatan di berbagai negara, termasuk Indonesia. Keterbatasan jumlah guru pendidikan khusus, 

kurangnya pelatihan profesional, dan minimnya sarana pembelajaran yang adaptif sering menjadi 

penghalang utama dalam memberikan layanan pendidikan yang memadai. Berdasarkan data dari 

UNESCO (2020), anak-anak dengan disabilitas merupakan salah satu kelompok yang paling rentan 

mengalami eksklusi dari sistem pendidikan formal. 

Istilah untuk anak yang mengalami kelainan majemuk (multiple disabilities) disebut sebagai 

tunaganda. Dalam Mirnawati (2019), anak tunaganda didefinisikan sebagai anak yang memiliki 

hambatan dan kebutuhan belajar secara khusus yang disebabkan adanya kombinasi hambatan dan 

kebutuhan belajar secara khusus yang disebabkan adanya kombinasi fisik, sensoris, sosial, emosi, 

intelektual, dan lainnya. Secara sederhana, anak tunaganda diartikan sebagai anak yang memiliki lebih 

dari satu kebutuhan khusus. Anak dengan tunaganda, penyebabnya sangat bervariasi dan penyebab 

terbanyak yakni faktor biologis, baik yang terjadi sebelum, selama, atau setelah kelahiran. Pada sebagian 

besar kasus adalah karena kerusakan pada otak, ada yang karena ketidaknormalan kromosom dan ada 

pula yang dikarenakan komplikasi-komplikasi pada masa anak dalam kandungan (misal: kelahiran 

prematur, ketidakcocokan Rh, dan infeksi). Gizi yang rendah saat kehamilan, atau terlalu banyak obat-

obatan dan alkohol juga dapat menyebabkan anak mengalami hambatan majemuk. Tunaganda juga 

dapat disebabkan karena bahaya maupun komplikasi saat lahir seperti bayi yang kekurangan oksigen 

saat lahir. Untuk anak tunaganda yang dasar fungsionalnya adalah tunagrahita, dengan kelainan 

tambahan (fisik, motorik, dan atau sensoris) berbeda dan atau sama dengan anak kelainan majemuk yang 

dasar fungsionalnya bukan tunagrahita. Misalnya anak dengan kelainan pendengaran dan kelainan 

penglihatan. 

Anak MDVI mempunyai hambatan dalam komunikasinya yang menyebabkan terhambatnya 

interaksi dengan lingkungan sosialnya. Seharusnya komunikasi dalam berinteraksi sosial adalah sebuah 

hal yang penting bagi anak berkebutuhan khusus termasuk anak MDVI. Pengembangan keterampilan 

sosial dalam proses pengembangan anak sama pentingnya dengan mengembangkan keterampilan 

lainnya. Dikarenakan penerimaan anak didasarkan pada kemampuan mereka dalam berinteraksi dan 

berperilaku baik. Selain dikarenakan untuk kelancaran beradaptasi dengan lingkungannya juga sebagai 

sebuah penerimaan diri. 

Pentingnya pendekatan pendidikan yang berbasis pada kebutuhan individu (Individualized 

Education Program/IEP) menjadi sangat krusial dalam pendidikan anak dengan disabilitas ganda. 

Pendekatan ini memungkinkan proses pembelajaran yang disesuaikan dengan kekuatan, kebutuhan, dan 

potensi masing-masing anak, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mereka secara 

optimal (Gargiulo & Metcalf, 2017). Melalui pemahaman yang komprehensif terhadap kondisi dan 

kebutuhan anak dengan disabilitas ganda, sistem pendidikan diharapkan mampu menyediakan layanan 

yang inklusif dan bermakna. Hal ini tidak hanya mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, 

tetapi juga menciptakan masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan sosial. 

Banyak aspek-aspek perkembangan yang terpengaruh akibat kehilangan fungsi penglihatan dan 

atau hambatan lain. Bagi anak yang kehilangan penglihatan sekaligus pendengaran dapat 

mengakibatkan minimnya stimulus dari luar yang diterima anak. Mereka tidak belajar dari interaksi 

dengan lingkungannya yang seperti anak lainnya. Stimulus dari luar yang sangat berperan dalam 
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memotivasi perkembangan gerak motorik serta menjadi dasar dalam perkembangan gerak atau motor 

dan menjadi dasar dalam perkembangan kognitif sangat terbatas karena terhambatnya saluran atau 

akses. Akses atau indera yang ada akan terbatas pada fungsi sentuhan/perabaan, pengecap, dan 

penciuman namun sayangnya kemungkinan bahwa indera-indera ini pun masih terpengaruh karena 

kelainan lain yang ada seperti misalnya intelektual (Mirnawati, 2019). 

Identifikasi anak dengan kebutuhan khusus merupakan usaha seseorang (orang tua, guru, maupun 

tenaga kependidikan lainnya) untuk mengetahui apakah seorang anak mengalami kesulitan (fisik, 

intelektual, sosial, emosional/tingkah laku) dalam pertumbuhan atau perkembangannya dibandingkan 

dengan anak-anak lain seusianya (anak-anak normal) (Prihatin dkk, 2018). Proses identifikasi termasuk 

salah satu langkah yang penting dan dibutuhkan untuk mengetahui hambatan yang dialami anak sejak 

dini sebelum melabelkan suatu kesulitan. Asesmen adalah kegiatan menemukenali keadaan peserta 

didik dalam beberapa aspek, seperti: potensi, kompetensi, dan karakteristik anak didik dalam rangka 

menentukan program pendidikan atau intervensi yang sesuai dalam pengembangan potensi yang 

dimilikinya. Asesmen merupakan langkah untuk memusatkan perhatian dan mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan permasalahan (kekurangan) dan kemampuan potensi (kekuatan) anak agar 

terlaksananya penyaringan dan diagnosis, evaluasi atas intervensi dan riset pada asesmen itu sendiri 

(Ediyanto dkk, 2021). Harapannya data hasil asesmen berisikan informasi kesulitan anak dan dapat 

diberikan layanan yang akurat dan sesuai dengan kebutuhannya. Berdasarkan kedua penjelasan tersebut, 

identifikasi dan asesmen merupakan tahapan sebelum dilakukannya kegiatan pembelajaran bagi anak 

berkebutuhan khusus. Identifikasi dan asesmen dapat disebut sebagai prosedur screening awal untuk 

menemukenali kategori disabilitas dan karakteristik hambatan (Widiastuti dkk, 2017).  

Permasalahan strategi bagi anak hambatan majemuk bermula pada kurangnya proses identifikasi 

dan asesmen yang mendalam bagi anak hambatan majemuk. Padahal proses pembelajaran tanpa strategi 

yang tepat menjadi sebuah tantangan bagi anak untuk memahaminya dan membutuhkan solusi 

bagaimana agar permasalahan ini dapat teratasi dengan tepat. Oleh karena itu, tujuan dari penyusunan 

penelitian ini adalah menghasilkan informasi baru mengenai strategi pemberian layanan intervensi yang 

tepat bagi peserta didik dengan multiple disabilities, yang telah dikaji secara ilmiah dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan eksplorasi yang mencakup proses 

identifikasi dan asesmen terhadap anak dengan multiple disabilities guna menentukan pendekatan dan 

strategi pembelajaran yang sesuai. Melalui hasil identifikasi dan asesmen tersebut, akan diketahui 

kelebihan dan kekurangan peserta didik sehingga dapat ditemukan solusi atas permasalahan yang 

dihadapi melalui pembelajaran yang tepat dan sesuai kebutuhan mereka. Setelah proses pembelajaran 

diterapkan, evaluasi pembelajaran dilakukan sebagai bentuk koreksi untuk menilai apakah pembelajaran 

yang diberikan sudah sesuai, atau perlu dilakukan penyesuaian. Evaluasi ini dilakukan secara 

komprehensif guna memastikan efektivitas intervensi yang diberikan. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian 

lapangan dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data secara mendalam dalam 

konteks alami (natural setting) (Sholikhah, 2016). Melalui pendekatan kualitatif, peneliti berinteraksi 

secara langsung dengan subjek penelitian guna memahami fenomena secara komprehensif sesuai 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Pendekatan ini dipilih untuk menggambarkan secara rinci 

bagaimana layanan pendidikan dan intervensi diberikan kepada anak dengan multiple disabilities di 

sekolah khusus, baik melalui peran guru di sekolah maupun dukungan orang tua di rumah. Penentuan 

tema dan lokasi penelitian dilakukan berdasarkan identifikasi permasalahan yang berkaitan dengan 

peran sekolah dan keluarga dalam memberikan pembelajaran dan intervensi bagi anak dengan hambatan 

multiple disabilities. 

Penelitian ini berfokus pada tiga aspek utama, yaitu: (1) proses identifikasi dan asesmen bagi anak 

dengan multiple disabilities; (2) pelaksanaan pembelajaran yang diberikan kepada anak, termasuk peran 

orang tua dalam memberikan arahan dan dukungan di rumah; serta (3) evaluasi pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru terhadap perkembangan anak. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yang melibatkan guru, orang tua, dan siswa untuk memperoleh gambaran yang komprehensif 

mengenai proses pembelajaran dan intervensi yang diberikan. Analisis data dilakukan secara deskriptif 
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kualitatif dengan mengacu pada model analisis interaktif Miles dkk. (2014), yang meliputi tahapan 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses 

analisis dilakukan secara terus-menerus sejak data dikumpulkan hingga penelitian selesai. Data yang 

diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi diorganisasikan, dikategorikan, serta dianalisis 

untuk mengidentifikasi pola dan tema yang relevan dengan tujuan penelitian, sehingga diperoleh 

gambaran mendalam mengenai pelaksanaan pembelajaran bagi anak dengan multiple disabilities di 

sekolah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang menangani peserta didik dengan multiple 

disabilities, ditemukan beberapa aspek krusial yang perlu diperhatikan dalam memberikan layanan 

pendidikan yang efektif dan bermakna. Aspek-aspek tersebut meliputi asesmen awal, pelaksanaan 

intervensi melalui program dan strategi pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran yang dilakukan 

secara berkelanjutan. 

1. Asesmen Awal (Formal dan Nonformal) 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru memandang asesmen sebagai langkah awal yang 

fundamental dalam proses pendidikan anak dengan multiple disabilities. Asesmen dipahami sebagai 

proses pengumpulan informasi secara sistematis dan menyeluruh untuk memahami karakteristik, 

kemampuan, hambatan, serta kebutuhan khusus peserta didik (Minsih dkk., 2019). Dalam praktiknya, 

asesmen dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan kondisi sekolah serta ketersediaan sumber 

daya yang ada. 

Asesmen awal mencakup beberapa informasi penting yang menjadi dasar dalam pengembangan 

program pembelajaran, yaitu: (a) preferensi anak, termasuk hal-hal yang disukai dan tidak disukai; (b) 

harapan dan kekhawatiran keluarga terhadap perkembangan anak; (c) fungsi indera, seperti penglihatan, 

pendengaran, fungsi taktil, serta kemampuan motorik; dan (d) perkembangan aspek kemandirian, sosial, 

komunikasi, serta kognitif. Informasi tersebut diperoleh melalui observasi langsung, wawancara dengan 

orang tua, serta dokumentasi perkembangan anak. 

Guru dalam penelitian ini lebih mengutamakan asesmen berbasis observasi yang dikembangkan 

sesuai tujuan pembelajaran dibandingkan penggunaan instrumen formal seperti tes IQ. Hal ini 

didasarkan pada pertimbangan bahwa pengukuran IQ tidak selalu mampu menggambarkan potensi 

fungsional anak dengan multiple disabilities, mengingat karakteristik dan hambatan yang sangat 

beragam. Observasi difokuskan pada kemampuan pemecahan masalah, pemahaman sebab-akibat, serta 

kemampuan fungsional yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Rudiyati dkk. (2015) yang menyatakan bahwa asesmen bagi 

anak dengan multiple disabilities perlu dilakukan secara holistik dan berbasis kebutuhan belajar. 

Asesmen tidak hanya menilai performa akademik, tetapi juga aspek sensorimotor seperti rabaan, 

keamanan gravitasi, kekuatan otot, koordinasi bilateral, perencanaan motorik, koordinasi motorik kasar 

dan halus, serta fungsi penglihatan, pendengaran, pembau, dan pengecap. Dengan demikian, asesmen 

yang komprehensif menjadi landasan penting dalam penyusunan intervensi yang sesuai dengan 

karakteristik individual peserta didik. 

 

2. Intervensi: Kurikulum dan Strategi Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembelajaran yang dikembangkan bagi anak 

dengan multiple disabilities bersifat individual dan menekankan pada kebermaknaan serta 

pengembangan konsep konkret melalui keterampilan fungsional. Penyusunan kurikulum dipahami 

berdasarkan tiga pertanyaan utama, yaitu: (a) what (apa yang akan diajarkan), (b) why (mengapa materi 

tersebut penting bagi anak), dan (c) how (bagaimana cara mengajarkannya melalui strategi, media, dan 

pengaturan lingkungan pembelajaran). Ketiga pertanyaan ini menjadi dasar dalam merancang 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing peserta didik. 

Filosofi kurikulum bagi anak dengan multiple disabilities berlandaskan pada empat pilar utama 

yang mencerminkan aspek kehidupan esensial, yaitu: (a) to work, yakni pengembangan keterampilan 

yang memungkinkan anak memiliki peran dan tanggung jawab sosial; (b) to live, yaitu keterampilan 

untuk menjalani kehidupan sehari-hari secara lebih mandiri; (c) to love, yaitu kemampuan membangun 
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hubungan sosial dan emosional; serta (d) to play, yaitu kemampuan memanfaatkan waktu luang secara 

positif dan kreatif. 

Strategi pembelajaran yang diterapkan meliputi penggunaan komunikasi total, pemberian pilihan 

untuk menumbuhkan kemandirian, penggunaan benda nyata sebagai media pembelajaran, serta 

pengembangan aktivitas fungsional yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, guru 

menerapkan rutinitas yang konsisten dan menyusun kegiatan secara sistematis dari awal hingga akhir 

untuk membantu anak memahami struktur pembelajaran. Analisis tugas dan pemanfaatan natural setting 

juga digunakan agar anak lebih mudah memahami dan mengaplikasikan keterampilan yang dipelajari 

dalam konteks nyata. 

Kerja sama dengan keluarga menjadi faktor penting dalam keberhasilan intervensi. Keterlibatan 

orang tua sebagai pendukung utama di rumah memperkuat keberlanjutan pembelajaran yang telah 

dilakukan di sekolah (Maulana dkk., 2024). Dengan demikian, intervensi tidak hanya berfokus pada 

aktivitas di kelas, tetapi juga pada kesinambungan stimulasi dan dukungan dalam lingkungan keluarga. 

 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran pada anak dengan multiple disabilities dilakukan secara nonformal dan 

berkelanjutan melalui observasi terhadap keterampilan anak dalam berbagai aktivitas sehari-hari. 

Evaluasi tidak dilaksanakan secara serentak atau kaku berdasarkan jadwal tertentu, melainkan 

disesuaikan dengan perkembangan serta kebutuhan individual masing-masing anak. Pendekatan ini 

memungkinkan guru untuk memantau kemajuan peserta didik secara lebih fleksibel dan kontekstual. 

Pengembangan portofolio dianjurkan sebagai salah satu alat evaluasi yang komprehensif. 

Portofolio tersebut memuat dokumentasi berupa hasil karya, rekaman aktivitas, serta catatan observasi 

yang menggambarkan perkembangan anak dalam berbagai aspek pembelajaran. Melalui portofolio, 

guru dapat melihat progres kemampuan anak secara bertahap berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan dalam Program Pembelajaran Individual (PPI). 

Pencapaian PPI, khususnya dalam kegiatan fungsional, dipantau secara berkala dan dijadikan 

dasar refleksi untuk menilai efektivitas strategi, metode, dan media pembelajaran yang digunakan. 

Evaluasi yang bersifat reflektif dan berkesinambungan memungkinkan guru melakukan penyesuaian 

program secara tepat, sehingga pembelajaran dapat terus dikembangkan sesuai kebutuhan dan potensi 

anak. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga 

sebagai dasar perbaikan dan penguatan intervensi yang diberikan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara dan tinjauan literatur, dapat disimpulkan bahwa layanan pendidikan 

bagi anak dengan multiple disabilities perlu didasarkan pada pendekatan yang holistik dan individual. 

Asesmen yang dilakukan secara komprehensif namun tetap fleksibel memungkinkan guru memahami 

kebutuhan unik setiap anak serta merancang intervensi yang sesuai. Pendekatan observasi yang 

menekankan aspek fungsional dan preferensi anak terbukti lebih relevan dibandingkan penggunaan 

instrumen formal semata, terutama dalam menggambarkan potensi nyata anak dalam kehidupan sehari-

hari. 

Kurikulum yang berfokus pada pengembangan keterampilan hidup yang nyata dan bermakna 

menjadi landasan penting dalam meningkatkan kualitas hidup anak. Filosofi empat pilar (to work, to 

live, to love, to play) memberikan kerangka yang menyeluruh dalam mengembangkan aspek akademik, 

sosial, emosional, dan kemandirian anak secara seimbang. Evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan 

dan berbasis portofolio memberikan gambaran konkret mengenai perkembangan anak, serta 

memungkinkan guru melakukan penyesuaian program secara dinamis sesuai dengan kebutuhan dan 

kemajuan peserta didik. 

Kerja sama dengan keluarga menjadi faktor kunci dalam keberhasilan intervensi. Peran aktif 

orang tua dalam mendampingi pembelajaran di rumah berpengaruh terhadap konsistensi dan 

keberlanjutan program. Namun demikian, kondisi emosional orang tua seperti rasa sedih, marah, 

gelisah, atau merasa bersalah juga perlu mendapat perhatian (Tantiani, 2020). Dukungan emosional 

yang memadai akan membantu membangun kolaborasi yang lebih positif dan bermakna antara sekolah 

dan keluarga dalam memenuhi kebutuhan anak dengan multiple disabilities. 

Selain itu, penggunaan teknologi bantu sebagai sarana pendukung pembelajaran di sekolah juga 

memiliki peran penting. Media pembelajaran seperti mainan edukatif tiga dimensi dapat membantu 
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melatih kekuatan genggaman dan koordinasi motorik halus (Hidayah & Primaditya, 2020). Guru dapat 

mengembangkan media sederhana secara mandiri dengan memanfaatkan bahan yang tersedia di 

lingkungan sekitar. Media berbasis stimulasi sensoris, terutama sentuhan dan penciuman, menjadi 

alternatif yang efektif bagi anak dengan keterbatasan visual dan auditorial. 

Anak tunaganda memiliki karakteristik yang lebih kompleks dibandingkan dengan anak 

berkebutuhan khusus lainnya karena kombinasi hambatan yang beragam. Kondisi tersebut menuntut 

latihan keterampilan dasar secara intensif, seperti mobilitas mandiri dan komunikasi fungsional. Variasi 

kombinasi hambatan, misalnya antara gangguan penglihatan dan pendengaran atau gangguan 

penglihatan dengan masalah perilaku berat, menunjukkan bahwa setiap anak memerlukan strategi 

intervensi yang spesifik dan tidak dapat diseragamkan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan pentingnya pendekatan yang terintegrasi 

antara asesmen, intervensi, dan evaluasi dalam layanan pendidikan bagi peserta didik dengan multiple 

disabilities. Pendekatan yang sistematis, individual, dan kolaboratif terbukti memberikan kontribusi 

positif terhadap perkembangan dan peningkatan kualitas hidup anak. 

SIMPULAN 

Penelitian ini secara komprehensif berhasil mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi 

berbagai strategi intervensi yang diterapkan pada anak-anak dengan multiple disabilities di Sekolah 

Khusus. Dengan menggunakan desain mixed methods yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif, penelitian ini melibatkan guru, orang tua, serta siswa sebagai informan utama, sehingga 

menghasilkan data yang kaya dan mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian layanan 

intervensi yang efektif harus bersifat individual, yakni disesuaikan dengan kemampuan, karakteristik, 

serta kebutuhan khusus setiap peserta didik. Pendekatan yang sistematis dan kolaboratif ini terbukti 

mampu meningkatkan efektivitas intervensi, baik dari segi perkembangan akademik maupun sosial-

emosional anak. 

Selain memberikan gambaran konkret mengenai praktik-praktik intervensi di lapangan, penelitian 

ini juga menghasilkan pengetahuan baru yang dapat dijadikan acuan bagi para praktisi pendidikan, orang 

tua, dan pemangku kebijakan dalam merancang program intervensi yang lebih tepat sasaran. Temuan 

empiris yang dihasilkan diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang pendidikan khusus, serta 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan bagi anak-anak dengan 

multiple disabilities. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bermanfaat secara akademis, tetapi 

juga memberikan dampak positif bagi masyarakat luas, khususnya dalam mendukung tumbuh kembang 

dan kesejahteraan anak-anak berkebutuhan khusus. 
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